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kenyamanan, keamanan, dan kesehatan wisatawan sekaligus menjaga fungsi
ekologis destinasi. Umbul Brintik yang berada di Kabupaten Klaten, merupakan
salah satu mata air alami yang dimanfaatkan untuk kegiatan rekreasi dan terapi air,
sehingga perubahan kualitas air dapat berdampak pada daya tarik dan
keberlanjutan fungsi wisatanya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kualitas air Umbul Brintik berdasarkan parameter fisika, kimia, dan biologi, serta
menilai kesesuaiannya dengan baku mutu air untuk keperluan higiene dan sanitasi
menurut Permenkes Nomor 2 Tahun 2023. Pengambilan sampel dilakukan pada 21
dan 22 Juni 2025 di titik outflow kolam utama pada tiga periode waktu (05.00,
09.00, dan 17.00) menggunakan metode grab sampling untuk mempresentasikan
variasi aktivitas wisata. Berdasarkan hasil pengujian secara langsung dan
laboratorium nilai parameter fisika seperti suhu, TDS, kekeruhan, dan warna serta
parameter kimia seperti pH, nitrat, nitrat dan logam berat (Cr6+, Fe, dan Mn) tidak
mengalami perubahan yang signifikan dan menunjukkan bahwa seluruh parameter
masih berada jauh di bawah ambang batas baku mutu. Selain itu berdasarkan
parameter biologi, tidak ditemukannya E.coli dan Coliform. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa Umbul Brintik memiliki kualitas air yang sangat baik, stabil,
dan bebas kontaminasi, didukung oleh debit air yang konstan serta sirkulasi alami
yang efektif. Temuan ini menjadi pembatuan penting karena menunjukan
hubungan langsung antara aktivitas wisata dan ketahanan kualitas air pada mata
air alami yang dikelola berbasis masyarakat. Dengan demikian, Umbul Brintik layak
dikategorikan sebagai mata air alami yang aman untuk aktivitas rekreasi dan terapi
air, serta memiliki potensi tinggi untuk dikembangkan sebagai pariwisata
berkelanjutan.

PENDAHULUAN

berkelanjutan menekankan keseimbangan antara

Indonesia merupakan negara kepulauan
yang memiliki berbagai macam sumber daya alam
dan kebudayaan yang menjadi keunggulan dalam
sektor pariwisata. Potensi tersebut mendorong
berkembangnya pariwisata alam sebagai salah satu
segmen penting dalam industri pariwisata
Indonesia. Pariwisata alam saat ini menjadi salah
satu tren utama dalam industri pariwisata,
semenjak periode new normal setelah pandemi
COVID-19, seiring meningkatnya minat wisatawan
untuk mencari pengalaman yang lebih dekat dengan
keindahan dan ketenangan alam (Gunawan &
Rachim, 2022). Fenomena ini perlu diimbangi

dengan penerapan prinsip pariwisata
berkelanjutan guna menghindari kerusakan
lingkungan dan memastikan  keberlanjutan

destinasi (Sgrensen & Grindsted, 2021). Pariwisata

aspek lingkungan, sosial dan ekonomi agar
manfaatnya dapat dirasakan dalam jangka panjang
(UNTWO, 2025). Budeanu et al, (2015)
menjelaskan bahwa pariwisata berkelanjutan tidak
hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi saja,
namun juga berperan sebagai sarana transformasi
sosial dan lingkungan menuju masyarakat yang
lebih sadar terhadap keberlanjutan.

Wisata berbasis sumber daya air, baik
berupa danau, sungai, maupun mata air,
menawarkan keunikan ekologi sekaligus fungsi
sosial-ekonomi (Budeanu et al, 2015). Wisata
berbasis air memanfaatkan potensi sumber daya
perairan sebagai daya tarik utama (Rahmat et al,,
2023; Campoén-Cerro et al, 2020). Dalam ranah
pariwisata berbasis air, keberlanjutan menjadi
aspek krusial sebab sumber daya air tidak sekedar
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menjadi media rekreasi, namun juga elemen
ekologis yang sensitif sehingga memerlukan
pengaturan dan pengelolaan yang baik agar sistem
air tidak mengalami depleksi atau degradasi
kualitas (Zhu, 2023). Kualitas air yang baik pada
destinasi wisata air umumnya ditandai oleh kondisi
fisik, kimia dan biologi yang memenuhi standar
baku mutu sesuai peruntukannya. Berdasarkan
Permenkes Nomor 2 Tahun 2023, kondisi fisik air
harus jernih, tiidak berbau dan memiliki suhu yang
stabil sesuai dengan kondisi alami lingkunga,
sedangkan secara kimia, parameter seperti pH
harus netral (6,5-8,5), kadar total padatan terlarut
(TDS), nitrit, nitrat serta logamberat berada di
bawah ambang batas baku mutu. Secara biologi,
tidak terdapat mikroorganisme patogen seperti E.
coli dan Coliform. Kondisi fisik, kimia, dan biologi
perairan tidak hanya memengaruhi kenyamanan
dan kesehatan wisatawan, tetapi juga menentukan
kelestarian ekosistem yang menjadi daya tarik
utama  destinasi  tersebut  (Suharyono &
Digdowiseiso, 2021; Ramadhan et al., 2023).

Umbul Brintik merupakan salah satu
bentuk pariwisata berbasis air yang terletak di
Dusun Brintik, Desa Malangjiwan, Kecamatan
Kebonarum, Kabupaten Klaten. Umbul Brintik
berupa kolam pemandian alami dengan air yang
jernih dan sejuk, serta sejak lama dipercaya
memiliki khasiat bagi kesehatan sehingga sering
dimanfaatkan sebagai tempat terapi air. Dalam
perkembangannya, saat ini pengelolaan Umbul
Brintik dilakukan oleh BUMDes Sumber Makmur
sebagai destinasi wisata lokal berbasis masyarakat,
yang turut memberikan manfaat ekonomi bagi
warga melalui keterlibatan dalam pengelolaan dan
pelayanan wisata. Berdasarkan Laporan Keuangan
BUMDes Sumber Makmur tahun 2020-2024, jumlah
kunjungan wisatawan meningkat pesat dari 47.558
orang pada tahun 2020 menjadi 276.204 orang
pada tahun 2024, dengan rata-rata kunjungan 300
pengunjung per hari dan mencapai 2.500 orang saat
akhir pekan. Jika dibandingkan dengan Umbul lain
di Kabupaten Klaten, Umbul Brintik memiliki
karakteristik yang khas sebagai destinasi “wisata
terapi air” yang dikelola oleh Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes). Karakteristik tersebut
menunjukkan potensi yang kuat bagi Umbul Brintik
untuk diarahkan menjadi destinasi ekowisata
berbasis sumber daya air di kawasan yang dikenal
sebagai “Kota 1001 Umbul”.

Jumlah Pengunjung

300,000 276,204

250,000 219,104

200,000

145,955
150,000

100,000

47,558 51,298
50,000

2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 1. Grafik Peningkatan Jumlah Pengunjung
Umbul Brintik dari Tahun 2020 - 2024

Keberlanjutan Umbul Brintik sebagai
destinasi wisata berbasis air sangat ditentukan oleh
kualitas airnya. Namun, hingga saat ini kajian
tentang kualitas air di Umbul Brintik masih
terbatas, sehingga belum dapat dipastikan apakah
kondisi airnya sudah memenuhi standar fisika,
kimia, dan biologi sesuai dengan ketentuan dalam
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor. 2 Tahun 2023 tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014
mengenai Kesehatan Lingkungan. Selain itu, belum
terdapat penelitian yang secara eksplisit
mengaitkan hasil analisis kualitas air dengan
implikasinya terhadap pengembangan pariwisata
berkelanjutan.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kualitas air di Umbul
Brintik dengan melihat parameter fisika, kimia, dan
biologi, serta menilai kesesuaiannya dengan baku
mutu air untuk keperluan higiene dan sanitasi
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2023. Standar ini dipilih karena memiliki parameter
yang lebih lengkap dan ketat, sehingga dapat
memberikan jaminan yang lebih baik terhadap
kenyamanan, keamanan, dan kesehatan
pengunjung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar ilmiah untuk menilai kelayakan
Umbul Brintik sebagai destinasi wisata berbasis air,
sekaligus untuk mendukung pengembangan Umbul
Brintik sebagai pariwisata berkelanjutan.
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Umbul
Brintik, Kabupaten Klaten, pada tanggal 22 hingga
23 Juni 2025. Pemilihan waktu tersebut bertujuan
untuk merepresentasikan kondisi kualitas air
pada hari kerja dan akhir pekan, karena
perbedaan intensitas kunjungan wisatawan pada
kedua periode tersebut dapat memengaruhi
dinamika kualitas perairan.

Lokasi pengambilan sampel ditentukan
secara purposive sampling pada titik outflow

kolam utama (kolam terapi). Titik ini dipilih
karena air yang keluar dari kolam dianggap
mewakili kondisi keseluruhan kolam setelah
terpapar aktivitas wisatawan, sehingga dinilai
paling representatif untuk mendeteksi perubahan
kualitas air. Pemilihan titik strategis seperti ini
sejalan dengan pendapat Ardila et al., (2024) yang
menekankan pentingnya lokasi sampling yang
mampu menggambarkan potensi degradasi
kualitas air secara akurat.

PETA LOKAST FENLLITEAN ANALINS
RUALITAS AIR UMBLIL BRINTIX
BERDASAR METER FUSIRA

MEN
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Gambar 2. Peta Lokasi Pengambilan Sampel

Sampel air diambil menggunakan
metode grab sampling pada area outflow dalam
tiga periode waktu yang berbeda, yaitu pagi
(¥05.00, pra-aktivitas wisata), siang (*09.00,
saat aktivitas wisata berlangsung), dan sore
(¥17.00, pasca-aktivitas wisata). Pendekatan
temporal ini digunakan untuk menangkap
variasi harian (diurnal) kualitas air akibat
aktivitas wisatawan. Penelitian Zhang et al,
(2012) menunjukkan bahwa parameter fisik
dan kimia air dapat mengalami fluktuasi
signifikan dalam siklus harian, sehingga
pendekatan waktu ini relevan untuk
mendeteksi dinamika tersebut.

Proses pengambilan sampel air mengacu
pada SNI 06-2414-1991 tentang Tata Cara
Pengambilan Contoh Air Permukaan. Sebelum
digunakan, botol sampel dicuci terlebih dahulu
dengan air dari sumber yang sama.
Pengambilan air dilakukan berlawanan arah
aliran dan diisi hingga penuh tanpa menyisakan
udara di dalam botol. Dua jenis wadah

digunakan, yaitu botol kaca steril untuk
parameter biologi dan botol plastik (jirigen)
berkapasitas 1 liter untuk pengujian parameter
fisika dan kimia.

Pengukuran kualitas air dilakukan
dengan kombinasi metode in situ dan eks situ
(laboratorium). Pengukuran in situ dilakukan
langsung di lapangan untuk memperoleh data
aktual yang belum mengalami perubahan
akibat penyimpanan, sedangkan analisis eks
situ dilakukan di Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Masyarakat (Labkesmas)
Yogyakarta guna menjamin ketepatan hasil
pengujian.

Analisis Data

Data Kkualitas air dianalisis secara
deskriptif berdasarkan parameter fisika,
kimia, dan biologi, kemudian dibandingkan
dengan baku mutu yang ditetapkan dalam
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Biologi ...
Permenkes Nomor 2 Tahun 2023 Kadar
menggunakan metode STORET. Baku mutu No Maksimum Satuan
yang digunakan pada penelitian ini adalah ' Parameter yang
baku mutu air untuk keperluan higene dan Diperbolehkan
sanitasi. 9  Nitrat 20 mg/L
Tabel 1. Parameter Air untuk Kepertuan Higene 10 Nltrlt_ 3 mg/L
dan Sanitasi Menurut Permenkes Nomor 2 Kromll.lm
Tahun 2023 11 valensi6 0.01 mg/L
(Cré)
Kadar 12 Besi (Fe) 0.2 mg/L
No. Jenis Maksimum Satuan 13 Mangan (Mn) 01 mg/L
Parameter yang terlarut
Diperbolehkan
Mikrobiologi
Eschercih HASIL DAN PEMBAHASAN
senercina CFU/100ml
coli Umbul Brintik merupakan salah satu mata
2 Total Coliform CFU/100ml  ajr di Kabupaten Klaten yang digunakan sebagai
Fisik destinasi wisata berbasis masyarakat. Mengingat
3 Suhu Suhu udara +3 oC pemanfaatannya untuk rekreasi air, termasuk
] kegiatan terapi air oleh pengunjung, maka
4 Tot.al Disolve mg/L kualitas air perlu dianalisis secara menyeluruh.
Solid (TDS) N Ny .
Pada penelitian ini, pengujian air menggunakan
5 Kekeruhan NTU parameter untuk keperluan higene dan sanitasi.
6 Warna TCU Parameter-parameter yang diujikan meliputi
7 Bau Tidak berbau ) parameter fisika, kimia dan biologi. Hasil uji
L pengujian air Umbul Brintik dapat dilihat pada
Kimia Tabel. 2
8 pH 6.5-85
Tabel 2. Hasil Pengujian Air Umbul Brintik
Minggu, 22 Juni 2025 Senin, 23 Juni 2025
No. Parameter
5:00 9:00 17:00 5:00 9:00 17:00
A. Fisika
1 Suhu 24.4°C 25.8°C 25.5°C 24 °C 24.9°C 25°C
2 TDS (Total Dissolved 100 102 100 102 103 102
Solid)
3  Kekeruhan 0.3 0.4 0.4 0.4 0.8 0.5
4 Warna <1 <1 <1 <1 <1 <1
B. Kimia
5 pH 7.26 7.75 8.2 7.87 8.1 8.2
g Nitrat (Sebagai NO3) 42 417 422 424 424 422
(terlarut)
7 Nitrit (Sebagai NOZ) <00314  <00314  <00314  <0.0314  <0.0314  <0.0314
(terlarut)
8 Kromium Valensi 6 (Cr®Y  <0.0066 <0.0066 <0.0066 <0.0066 <0.0066 <0.0066
(terlarut)
9 Besi (Fe) terlarut <0.0168 <0.0168 <0.0168 <0.0168 <0.0168 <0.0168
10 Mangan (Mn) terlarut <0.0098 <0.0098 <0.0098 <0.0098 <0.0098 <0.0098
C. Biologi
11  Coliform 0 0 0 0 0 0
12 E.coli 0 0 0 0 0 0
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Tabel 3. Perbandingan Rata-rata Hasil Pengujian
Kualitas Air Umbul Brintik dengan Baku Mutu
(Permenkes Nomor 2 Tahun 2023)

Mata Air
No. Parameter Umbul Baku Mutu
Brintik
A. Fisika
1 Suhu 249 °C +3°C
TDS (Total
2 Dissolved 102 mg/L <300 mg/L
Solid)
3 Kekeruhan 0.5 NTU <3 NTU
4 Warna <1 TCU 10 TCU
B. Kimia
5 pH 7.9 6.5-8.5
Nitrat
6 (Sebagai 4.22 mg/L 20 mg/L
NO3)
Nitrit
7 (Sebagai <?r-10%4 3mg/L
NO2) 8

Tabel 2), suhu air Umbul Brintik berkisar
antara 24,0-25,8 °C, dengan pola yang konsisten:
rendah pada pagi hari, meningkat pada siang
hari, lalu sedikit menurun kembali sore hari.
Peningkatan suhu pada siang hari dipengaruhi
oleh intensitas radiasi matahari yang tinggi,
dimana energi radiasi yang terserap oleh air
diubah menjadi panas dan menyebabkan
kenaikan suhu (Shinohara et al., 2021; Smirnov et
al, 2022). Selain faktor radiasi, suhu juga
dipengaruhi oleh kondisi udara sekitar dan
aktivitas  pengunjung yang menyebabkan
pergerakan air, sehingga mempercepat proses
pencampuran dan penyerapan panas, seperti
yang dijelaskan oleh Lorenzo-Gonzalez et al.,

yang mempercepat pelarutan mineral

Tabel 2) menunjukkan bahwa nilai TDS

(Total Dissolved Solid) air di Umbul Brintik selama
dua hari pengamatan tergolong stabil, dengan
kisaran antara 100 hingga 103 mg/L dan berada
jauh dibawah baku mutu kualitas air untuk

Kromium
8 Valensi 6 <g;0(/’i6 0.01 mg/L
(Cré+) &
9 Besi (Fe) <?ﬁ%}i8 0.2 mg/L
<0.0098
10 Mangan (Mn) mg/L 0.1 mg/L
C. Biologi
. 0 0
11 Coliform CFU/100ml CFU/100ml
. 0 0
12 Ecoli CFU/100ml _CFU/100ml

Kondisi Air Umbul Brintik
Parameter Fisika

Berdasarkan pengujian secara langsung
dan laboratorium didapatkan bahwa kondisi fisik
mata air Umbul Brintik memiliki nilai dibawah
baku mutu atau tidak melampaui baku mutu air
untuk keperluan higene dan sanitasi.

Suhu

Berdasarkan hasil pengujian (
(2023) dimana suhu perairan dapat dipengaruhi
oleh faktor alami dan faktor antropogenik. Selain
itu, pada sore hari, suhu air Umbul Brintik
mengalami penurunan. Hal ini dapat terjadi
karena intensitas cahaya matahari mulai
menurun dan air melepaskan panas ke atmosfer
sehingga menyebabkan penurunan suhu
permukaan menjelang malam hari (Tau et al,
2025). Stabilitas suhu di Umbul Brintik
berkontribusi pada kenyamanan wisatawan yang
memanfaatkan air untuk rekreasi maupun terapi.

TDS (Total Dissolved Solid)

Hasil pengujian (

alami

(Adjovu et al, 2023). Sementara itu, penurunan
kembali pada sore hari terjadi karena suhu air mulai
menurun dan kondisi ion di dalam air kembali
stabil. Stabilitas nilai TDS ini erat kaitannya dengan

keperluan higene dan sanitasi. Perbedaan nilai

antar waktu pengamatan sangat kecil, menandakan
bahwa kandungan zat terlarut di dalam air tidak
banyak berubah, baik karena pengaruh suhu harian
maupun aktivitas pengunjung. Sedikit peningkatan
nilai TDS pada siang hari kemungkinan disebabkan

kondisi hidrologis Umbul Brintik yang memiliki

debit air konstan dan aliran keluar (outflow) yang
terus mengalir, sehingga air mengalami pergantian

secara berkelanjutan. Pergantian massa air tersebut

mencegah terjadinya akumulasi zat terlarut dan

menjaga keseimbangan proses
pengendapan mineral,

oleh naiknya suhu dan proses pencampuran air

pelarutan dan
sebagaimana dijelaskan

dalam studi hydrogeokimia bahwa sistem mata air
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dengan aliran kontinu cenderung memiliki nilai TDS
yang stabil karena terjadi pencampuran dan
sirkulasi alami air tanah (Zhuo et al., 2025; Chalise
et al,, 2023). Dengan demikian, meskipun terdapat
aktivitas pengunjung, TDS di Umbul Brintik tetap
berada dalam kisaran rendah dan jauh di bawah
ambang batas baku mutu air untuk keperluan
higiene dan sanitasi sehingga kualitas air dapat
dikategorikan sangat baik dan stabil.

Kekeruhan

Umbul Brintik memiliki nilai kekeruhan
berkisar antara 0.3 - 0.8 NTU, yang menunjukan
kondisi perairan sangat jernih dan berada jauh di
bawah ambang batas baku mutu air untuk
keperluan higene dan sanitasi. Secara temporal,
kekeruhan terendah terjadi pada pagi hari ketika air
masih tenang, sedangkan nilai tertinggi terukur
pada siang hari, diduga akibat meningkatnya
aktivitas  pengunjung yang  menyebabkan
pengadukan partikel dasar kolam. Kegiatan rekreasi
air seperti berenang atau pergerakan lainnya di
dalam air, dapat menyebabkan resuspensi sedimen
halus  sehingga  meningkatkan = kekeruhan
(Shinkareva et al, 2024; Butler et al, 2021).
Menurunnya nilai kekeruhan pada sore hari
menandakan proses pengendapan kembali partikel
setelah intensitas aktivitas berkurang. Perbedaan
nilai yang kecil antar hari menunjukkan bahwa
aliran air yang terus bergerak di Umbul Brintik
mampu menjaga kejernihan air secara alami. Hal ini
membuat kualitas visual perairan tetap jernih dan
nyaman, sehingga cocok untuk kegiatan rekreasi
maupun terapi air.

Warna

Nilai warna air di Umbul Brintik
menunjukkan hasil <1 TCU pada seluruh waktu
pengukuran, baik pada hari kerja maupun akhir
pekan. Hasil ini menandakan bahwa kondisi
perairan Umbul Brintik berada dalam keadaan
sangat jernih tanpa adanya pengaruh signifikan dari
bahan organik terlarut, logam, maupun aktivitas
pengunjung. Warna air yang sangat rendah
menunjukkan bahwa proses pelarutan bahan
organik di perairan masih dalam batas alami dan
tidak dipengaruhi oleh aktivitas antropogenik
(Efendi, 2003). Berdasarkan baku mutu air untuk
keperluan higiene dan sanitasi (Permenkes Nomor
2 Tahun 2023) dengan ambang batas maksimum 50
TCU, nilai ini menunjukkan bahwa kualitas visual
air Umbul Brintik sangat baik dan sesuai untuk
aktivitas rekreasi serta terapi air.

Parameter Kimia

Parameter kimia seperti pH diuji secara
langsung menggunakan pH meter, sedangkan
parameter lainnya seperti Nitrat, Nitrit, Cré*, Fe dan
Mn diuji di laboratorium. Berdasarkan hasil
pengujian parameter kimia, air Umbul Brintik
menunjukkan kondisi yang baik dan stabil, dengan
seluruh nilai pengukuran berada di bawah ambang
batas baku mutu untuk keperluan higene dai
sanitasi.

pH

Nilai pH air Umbul Brintik berkisar antara
7.26 - 8.20, menunjukkan kondisi netral hingga
sedikit basa yang masih sesuai dengan baku mutu
air untuk keperluan higiene dan sanitasi yakni 6.5-
8.5 (Permenkes Nomor 2 Tahun 2023). Fluktuasi
pH dari pagi ke sore hari mencerminkan pola
perubahannilai pH (pola diurnal) secara umum
dalam perairan alami, di mana respirasi organisme
pada malam hingga pagi hari menghasilkan CO,
sehingga pH cenderung lebih rendah dan proses
fotosintesis pada siang hari menyerap CO,,
menyebabkan peningkatan pH (Lowe et al,, 2019).
Selain pengaruh alami, aktivitas antropogenik
seperti penggunaan tabir surya, atau kosmetik oleh
pengunjung mempengaruhi Kkualitas perairan,
melalui efek toksisitas dan potensi perubahan
komposisi kimia air (Schafft et al., 2021; Yuan et al,,
2022), yang turut menaikkan pH air sementara.
Namun, karena Umbul Brintik memiliki debit dan
sirkulasi air yang cukup baik, efek antropogenik
tersebut cepat terdispersi dan tidak memicu
perubahan pH yang signifikan secara keseluruhan.
Dengan demikian, pola fluktuasi pH di Umbul
Brintik menunjukkan bahwa sistem mata air masih
mampu mengendalikan gangguan kimia akibat
aktivitas manusia.

Nitrat dan Nitrit

Nitrat (NO3”) dan Nitrit (NO,™) menjadi
parameter yang berperan penting sebagai indikator
kandungan unsur hara sekaligus penanda potensi
pencemaran organik di suatu perairan. Kadar nitrat
(NO37) di Umbul Brintik tercatat antara 4,17-4,24
mg/L, sedangkan nitrit (NO,”) berada di bawah
batas deteksi, yaitu kurang dari 0,0314 mg/L pada
semua waktu pengamatan. Hasil ini menunjukkan
bahwa kandungan unsur hara di Umbul Brintik
masih tergolong rendah dan stabil, tanpa adanya
perubahan yang signifikan antar waktu maupun
hari, serta masih berada dalam kisaran alami untuk
perairan tawar. Rendahnya konsentrasi nitrat ini
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menunjukkan minimnya masukan senyawa
nitrogen dari aktivitas antropogenik di sekitar
lokasi, seperti limbah domestik atau pertanian
(Efendi, 2003; Rahman, 2024). Sementara itu, kadar
nitrit yang berada di bawah batas deteksi
menunjukkan bahwa proses nitrifikasi berlangsung
sempurna, di mana amonia teroksidasi sepenuhnya
menjadi nitrat tanpa menimbulkan akumulasi
senyawa antara yang bersifat toksik (Boyd, 2020).
Selain itu berdasarkan baku mutu air untuk
keperluan hegene dan sanitasi pada Permenkes
Nomor 2 Tahun 2023, kadar nitrat dan nitrit ini jauh
di bawah ambang batas, sehingga kualitas kimia air
Umbul Brintik dikategorikan sangat baik dan aman
untuk keperluan higiene dan rekreasi.

Logam Berat (Cr¢+, Fe, Mn)

Hasil pengujian logam berat menunjukkan
bahwa kadar Kromium Valensi Enam (Cr®*) di
Umbul Brintik berada di bawah 0,0066 mg/L,
sedangkan Besi (Fe) dan Mangan (Mn) masing-
masing di bawah 0,0168 mg/L dan 0,0098 mg/L
pada seluruh waktu pengamatan. Logam berat
(Cr®*, Fe dan Mn) menjadi parameter kimia penting
dalam penilaian kualitas air, karena keberadaannya
dalam konsentrasi tinggi dapat menimbulkan
dampak toksik bagi organisme perairan maupun
kesehatan manusia (Singh et al.,, 2023). Rendahnya
kadar logam berat di Umbul Brintik ini sejalan
dengan penelitian Karadeniz et al,, (2024) dimana
mata air alami umumnya memiliki kadar Fe, Mn,
dan Cr di bawah ambang batas kesehatan karena
proses pelarutan mineral berlangsung alami dan
tidak dipengaruhi oleh limbah industri. Selain itu
perairan dengan debit tinggi dan sirkulasi baik
memiliki kemampuan self-purification yang efektif
dalam menekan akumulasi logam berat di kolam air
(Noormohammadi et al., 2025). Dengan demikian,
kondisi Umbul Brintik mencerminkan sistem
hidrologi yang bersih dan terlindung, serta
memenuhi Kkriteria air aman untuk keperluan
higiene maupun rekreasi.

Parameter Biologi

Parameter biologi seperti Escherichia coli
dan Coliform digunakan menunjukkan tingkat
kebersihan air serta potensi adanya kontaminasi
dari bahan-bahan yang berasal dari kotoran
manusia atau hewan (Efendi, 2003).

Bakteri E. coli dan Coliform

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kadar
Coliform dan Escherichia coli (E. coli) pada semua
waktu pengambilan sampel di Umbul Brintik adalah
0 atau tidak terdeteksi dalam 100 mL air. Temuan
ini menunjukkan bahwa tidak ada tanda-tanda
kontaminasi fekal, baik dari manusia maupun
hewan. Selain itu, sistem aliran air di Umbul Brintik
yang terus bergerak juga membantu menjaga
sirkulasi tetap baik, sehingga mencegah
berkembangnya mikroorganisme patogen di dalam
air. Pada sistem mata air alami faktor-faktor seperti
laju aliran air, ukuran pori akuifer, suhu, dan
ketersediaan nutrien menentukan sejauh mana
mikroba dapat bermigrasi dan bertahan (Frank et
al, 2022; Bagordo et al, 2024), dalam hal ini
tingginya debit air Umbul Brintik dan alirannya
yang konstan, menyebabkan peluang
mikroorganisme bertahan hidup lebih rendah
karena kondisi fisik air tidak mendukung
perkembangan bakteri patogen. Berdasarkan baku
mutu, batas maksimum untuk parameter biologi
pada air yang digunakan untuk keperluan higiene
dan sanitasi adalah E. coli = 0 per 100 mL. Karena
hasil pengujian di Umbul Brintik memenuhi
ketentuan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
air di kolam utama Umbul Brintik aman digunakan
untuk kegiatan rekreasi maupun terapi air. Kondisi
ini juga menunjukkan bahwa ekosistem di sekitar
mata air masih bersih dan terjaga dengan baik.

Secara keseluruhan, hasil analisis fisika,
kimia, dan biologi menunjukkan bahwa kualitas air
di Umbul Brintik tergolong sangat baik dan stabil.
Semua parameter yang diuji — seperti suhu, TDS,
kekeruhan, pH, nitrat, nitrit, logam berat, serta
indikator mikrobiologi (E. coli dan Coliform) —
berada jauh di bawah batas baku mutu air untuk
keperluan higiene dan sanitasi yang ditetapkan
dalam Permenkes Nomor 2 Tahun 2023. Hal ini
menggambarkan bahwa sistem hidrologi di Umbul
Brintik memiliki aliran air yang konstan, sirkulasi
yang baik, serta perlindungan alami dari potensi
pencemaran kimia dan biologis. Dengan kondisi
tersebut, Umbul Brintik dapat dikategorikan
sebagai sumber air alami yang aman untuk kegiatan
wisata air dan terapi, sekaligus memiliki potensi
besar untuk terus dikembangkan dengan konsep
pariwisata berkelanjutan dan ramah lingkungan di
Kabupaten Klaten.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas air di Umbul Brintik berada dalam kondisi
sangat baik dan memenuhi seluruh baku mutu air
untuk keperluan higiene dan sanitasi sebagaimana
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tercantum dalam Permenkes Nomor 2 Tahun 2023.
Seluruh parameter fisika (suhu, TDS, kekeruhan,
dan warna), kimia (pH, nitrat, nitrit, dan logam
berat Cr®*, Fe, Mn), serta biologi (E. coli dan
Coliform) berada jauh di bawah ambang batas yang
ditetapkan, menunjukkan bahwa sistem hidrologi
Umbul Brintik masih alami, bersirkulasi baik, dan
terlindungi dari pengaruh antropogenik. Kondisi ini
menegaskan bahwa air Umbul Brintik aman
digunakan untuk kegiatan rekreasi maupun terapi
air, serta berpotensi besar dikembangkan sebagai
destinasi wisata berbasis air yang berkelanjutan.
Untuk menjaga dan meningkatkan kualitas tersebut,
diperlukan pengelolaan berkelanjutan melalui
pemantauan rutin kualitas air, pembatasan aktivitas
yang berisiko menimbulkan pencemaran, serta
edukasi bagi pengunjung agar turut menjaga
kebersihan dan kelestarian lingkungan mata air
sebagai bagian dari penerapan prinsip pariwisata
berkelanjutan di Kabupaten Klaten.
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